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Latar Belakang: Kesehatan reproduksi remaja yang berujung pada adanya
kehamilan tidak diinginkan atau KTD marak terjadi saat ini. Persoalan seks pranikah
banyak dialami remaja di Indonesia termasuk di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dinas
Kesehatan DIY 2016 mencatat, terdapat 1.078 pelajar usia SMP dan SMA
melakukan persalinan remaja dan kehamilan di luar nikah. Pengetahuan remaja
tentang kesehatan reproduksi diberbagai sekolah dapat dikatakan masih rendah
khususnya sekolah yang tidak memiliki Pusat Informasi dan Konseling Kesehatan
Reproduksi Remaja (PIK-KRR).

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyuluhan
metode Jigsaw II terhadap tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja
kelas VIII di SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta tahun ajaran 2016/2017.

Metode: Desain penelitian ini adalah quasi experiment dengan pola
nonequivalent control group design. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII
SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 60
orang. Teknik pengammbilan sampel menggunakan purposive sampling. Teknik
analisis data yang digunakan adalah Wilcoxon.

Hasil: Hasil uji Wilcoxon pada kelompok kontrol didapatkan nilai sig (2 tailed)
0,988 lebih besar dari 0,05, sementara pada kelompok Jigsaw II nilai sig (2 tailed)
0,001 lebih kecil dari 0,05.

Simpulan dan Saran: Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan metode Jigsaw II terhadap tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi
remaja. Tenaga kesehatan khususnya bidan bisa mengunakankan metode Jigsaw II
untuk membantu keberhasilan penyuluhan kesehatan.

Kata kunci  : metode Jigsaw II, pengetahuan kesehatan reproduksi
Kepustakaan : 37 buku (2003-2016), 37 jurnal (2014-2016), 9 website
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Latar Belakang

Kesehatan reproduksi remaja yang berujung pada adanya kehamilan
tidak diinginkan atau KTD marak terjadi saat ini. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh UNFPA (2013), dari 79 negara yang disurvei, masyarakat yang
berasal dari daerah urban memiliki jumlah terbesar kejadian kehamilan pada usia
remaja. Persentase perempuan melahirkan pertama kali sebelum usia 18 tahun
dan sebelum usia 15 tahun dihitung berdasarkan data dari 81 negara, dan
mewakili lebih dari 83% dari populasi pada daerah tersebut, (UNFPA, 2013).

Berikutnya data temuan Komite Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
dan Kementrian Kesehatan (Kemenkes) pada Oktober 2013 yang mengatakan
bahwa sekitar 62,7% remaja di Indonesia telah melakukan hubungan seks di luar
nikah dan 20% diantaranya mengalami hamil di luar nikah sementara 21% dari
perempuan yang hamil diluar nikah pernah melakukan aborsi.

Kondisi remaja tahun 2015 lebih mengkhawatirkan. Hasil penelitian yang
diungkapkan Umaroh dkk (2015) di 33 provinsi Indonesia dengan besar sampel
adalah 19.882 remaja terdiri dari 10.980 laki-laki dan 8.902 perempuan. Remaja
yang sedang berpacaran sebanyak 11.146 responden (56,1%), pernah memiliki
pacar sebanyak 16.693 responden (83,9%) dan tidak pernah memiliki pacar
sebanyak 3.189 responden (16,1%) dan sebagian besar memulai untuk
berpacaran di usia antara 13-18 tahun yakni sebanyak 13.074 responden
(65,8%). Tingginya angka remaja yang sudah pacaran dikhawatirkan dapat
menjerumuskan ke dalam perilaku seks pranikah hingga menyebabkan
kehamilan yang tidak diinginkan.

Islam merupakan agama yang melarang keras seks bebas dan seks
pranikah. Al-Quran surat Al-Isra ayat 32 menyatakan bahwa:

Artinya : “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk “

Persoalan seks pranikah banyak dialami remaja di Indonesia termasuk di
DIY. Dinas Kesehatan DIY 2016 mencatat, terdapat 1.078 pelajar usia SMP dan
SMA melakukan persalinan remaja dan kehamilan di luar nikah. Dari jumlah
tersebut, sebanyak 976 kasus hamil di luar nikah. Kasus hamil di luar nikah
ternyata terjadi hampir merata di empat kabupaten dan kota di DIY. Kota
Yogyakarta mendapat kasus sebanyak 228, kemudian Sleman 219 kasus,
Gunungkidul 148 kasus, dan Kulonprogo 105 kasus (Dinkes DIY, 2016).

Sebenarnya terdapat salah satu upaya pemberian informasi kesehatan
reproduksi yang ditetapkan melalui Instruksi Presiden yaitu PKPR di puskesmas.
Program ini bertujuan khusus untuk meningkatkan pengetahuan dan
memberikan pelayanan kesehatan reproduksi yang berkualitas kepada remaja
puskesmas yang sudah ditetapkan mampu melaksanan PKPR untuk kegiatan
komunikasi, infomrasi dan edukasi (KIE) di sekolah binaan minimal dua kali
dalam setahun, melatih kader kesehatan remaja di sekolah minimal sebanyak
10% dari jumlah murid disekolah binaan dan memberikan konseling pada
remaja yang memerlukan konseling (Kemenkes RI, 2014).



Pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi diberbagai sekolah
dapat dikatakan masih rendah khususnya sekolah yang tidak memiliki Pusat
Informasi dan Konseling Kesehatan Reproduksi Remaja (PIK-KRR). Salah satu
contohnya adalah hasil penelitian Andriani (2016) yang dilakukan di beberapa
SMPN terpilih Jakarta Selatan mengungkapkan bahwa SMPN Y yang belum
memiliki PIK-KRR pengetahuan kesehatan reproduksi remaja memiliki nilai
rata-rata di sebesar 54.60. SMPN yang memiliki PIK-KRR pengetahuan
kesehatan reproduksi remaja nilai rata-rata adalah 82.40.

Penyuluhan kesehatan merupakan suatu kegiatan pendidikan kesehatan
yang dilakukan dengan menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan, sehingga
masyarakat atau sasaran tidak saja sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan
bisa melakukan anjuran yang ada hubungannya dengan kesehatan (Mahfoedz
dan Suryani, 2008).

Bidan merupakan pihak yang turut bertanggung jawab dalam upaya
pemberian informasi kesehatan kepada remaja. Hal itu sesuai Standar profesi
Bidan telah diatur dalam Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
PERMENKES RI NO 1464/MENKES/PER/X/2010 Tentang Penyelanggaraan
Praktek Bidan (Mufdilah, 2012).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan dengan siswa kelas VIII SMP
MUHAMMADIYAH 1 Yogyakarta diketahui bahwa mereka masih kurang
begitu paham mengenai kesehatan reproduksi pada remaja. Di SMP
Muhammadiyah 1 Yogyakarta 10 siswa menuturkan sebagian teman-temannya
yang mempengaruhi untuk menonton film porno bersama-sama di kelas. Hal itu
menjadi kekhawatiran bahwa perilaku seks seharusnya diatasi dengan serius.
Siswa menuturkan bagaimana cara mengatasinya agar tidak terjerumus dalam
pergaulan bebas adalah menambah wawasan akhlak agama.

Berdasarkan uraian tersebut maka penting dilakukan suatu penelitian
yang dapat mengetahui metode pendidikan kesehatan yang paling berpengaruh
terhadap peningkatan pengetahuan sasaran tentang kesehatan reproduksi. Salah
satu yang dapat digunakan adalah metode Jigsaw II. Manfaat Jigsaw II dapat
mengaktifkan interaksi siswa dalam pembelajaran serta memudahkan siswa
dalam menerima pengetahuan baru yang diberikan. Penelitian ini akan meneliti
tentang pengaruh penyuluhan metode Jigsaw II terhadap tingakat pengetahuan
kesehatan reproduksi remaja pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1
Yogyakarta.

Rumusan Masalah

Adakah pengaruh penyuluhan metode Jigsaw II terhadap tingkat
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi pada remaja kelas VIII di SMP
Muhammadiyah 1 Yogyakarta?

Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh penyuluhan metode Jigsaw II terhadap tingkat
pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja kelas VIII di SMP
Muhammadiyah 1 Yogyakarta.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan pola
nonequivalent control grup design randomisasi tidak dilakukan, tidak ekuivalen
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.Subyek penelitian ini adalah
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta tahun ajaran 2016/2017
yang berjumlah 60 orang. Teknik pengammbilan sampel menggunakan



purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah Wilcoxon
dengan tingkat kemaknaan p<0,05.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Pada kelompok Jigsaw Il mayoritas reponden berumur 14 tahun sejumlah
15 siswa (50%), sedangkan pada kelompok tidak diberi penyuluhan mayoritas
reponden berumur 14 tahun sejumlah 19 siswa (63.3%). Karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin, pada kelompok tidak diberi penyuluhan paling
banyak berjenis kelamin laki-laki sebanyak 18 siswa (60%), sedangkan pada
kelompok Jigsaw II sama berjumlah 15 siswa (50%) laki-laki dan perempuan.
Pembahasan

Hasil analisis dengan Wilcoxon menggunakan taraf signifikansi 0,05
didapat nilai p-value 0 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh penyuluhan metode Jigsaw II terhadap
tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi remaja kelas VIII  di SMP
Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Hal ini juga dapat dilihat hasil skor rata-rata
kelompok Jigsaw II pada saat pre-test (21) dan post test (23) lebih tinggi
dibanding kelompok tidak diberi penyuluhan pre test (22) dan post test (22).

Keberhasilan meningkatnya pengetahuan kesehatan reproduksi remaja
yang dilakukan di kelas VIII di SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta karena
metode Jigsaw II membuat responden sangat berantusias membaca dan
membantu menyampaikan isi materi kesehatan reproduksi. Responden diberi
kesempatan untuk menyampaikan hasil bacaan mereka pada teman yang lain.
Peneliti hanya berperan sebagai fasilitator yang mengendalikan situasi serta
meluruskan kesalahan persepsi.

Selain metode keberhasilan suatu penyuluhan dipengaruhi oleh
kepercayaan siswa terhadap materi tersebut. Faktor kepercayaan pada kelompok
Jigsaw Il yang mempengaruhi keberhasilan penyuluhan, bisa dikendalikan
dengan sendirinya. Hal ini karena ada intensitas perhatian responden atau
kemauan responden untuk mendengarkan informasi yang disampaikan oleh
peneliti juga menjadi salah satu faktor yang berperan penting dalam perubahan
pengetahuan responden.

Kurangnya intensitas perhatian responden pada kelompok Tidak diberi
penyuluhan menyebabkan tidak adanya perubahan pengetahuan responden
ataupun berkurangnya pengetahuan responden walaupun telah mengikuti
penyuluhan kesehatan. Jika seseorang salah mengartikan informasi yang mereka
terima, hal itu dapat menimbulkan persepsi yang salah tentang informasi
tersebut, sehingga dalam pengisian kuesioner, reponden menjawab pernyataan
berdasarkan pemahaman yang mereka pahami (Hadati, 2015).

Menurut Notoatmodo (2012) pengetahuan adalah hasil dari pengamatan
dan pengalaman individu terhadap suatu hal baru yang dapat berguna bagi
individu tersebut. Menurut Bloom dan Skinner, pengetahuan adalah kemampuan
seseorang untuk mengungkapkan kembali apa yang diketahuinya dalam bentuk
bukti jawaban baik lisan maupun tulisan. Bukti atau tulisan tersebut merupakan
suatu reaksi dari suatu stimulus yang berupa pertanyaan baik berupa pertanyaan
lisan atau tulisan. Azwar (2011) menjelaskan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi sikap seseorang salah satunya adalah pengetahuan dapat
diperoleh melalui penyuluhan.



Simpulan dan Saran
Simpulan

1.

2.

3.

Tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi remaja dengan metode Jigsaw I1
meningkat yaitu pre test 21 dan post test 23.

Tingakat pengetahuan kesehatan reproduksi remaja yang tidak diberi
penyuluhan menggunakan metode Jigsaw II tidak mengalami peningkatan
pre test dan post test yaitu skor 22.

Penyuluhan metode Jigsaw II meningkatkan tingkat pengetahuan kesehatan
reproduksi pada remaja kelas VIII di SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta.

Saran

1.

Bagi Siswa Kelas VIII

Diharapkan siswa dapat membagikan pengalaman penyuluhan dengan
metode Jigsaw Il dengan teman yang lain khususnya kepada teman-teman
yang tidak diberi penyuluhan yaitu kelas C (ITC).

Bagi Bidan

Diharapkan tenaga kesehatan khususnya bidan bisa menggunakan metode
Jigsaw II saat melakukan penyuluhan kesehatan dengan peserta lebih dari
15 orang.

Bagi Sekolah

Diharapkan sekolah mengadakan fasilitas PIK-KRR untuk konseling
penyuluhan kesehatan reproduksi remaja dengan melibatkan organisasi yang
sudah ada disekolah seperti UKS, PMR dan IPM.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan memilih responden yang tidak sedangan akan melaksanakan
ujian, dan diharapkan bisa meneliti perbandingan penyuluhan metode
Jigsaw II dengan penyuluhan metode konvensional.
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